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METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer dan skunder.
311 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandasid
ressearch) yakni pengamatan langsung ke obyek yang
diteliti guna mendapatkan data yang relevan. Peanelini
temasuk penelitian kuantitatif dimana peneliti dapa
menentukan hanya beberapa variabel saja dari ojmed
diteliti kemudian dapat membuat instrumen untuk
mengukurnyd.

Penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiranatizh
data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Kiamjuga
pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebik bai
apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagmmbar

atau tampilan laif.

! Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2008, him. 17
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2006, him. 12
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312 Sumber Data
Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini berupa
data primer dan data sekunder.
a) Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari sumber
asli ataupun pertanthintuk memperoleh data dalam
wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan mas
Miftah (Muhamad Miftachudin), selaku Koordinator
Distribution Center (KDC) Kantor Wardah cabang
Semarang.
b) Data Skunder
Data sekunder adalah data penelitian yang berasal
dari sumber kedua atau sumber sekunder dari daig ya
dibutuhkarfData sekunder dapat diperoleh dari jurnal,
buku-buku, brosur, dan artikel yang didapat desbsite
atau diperoleh dari catatan pihak lain yang beakait
dengan penelitian inData sekunder adalah data yang
telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan adesing
atau instansi di luar dari penelitian sendiri, wiglan yang

dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yand asli.

® Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Dengan Menggunakan SPSS, Yogyakarta:
CV. Andi Offset, 2006, him. 8

* Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Kencana, 2006, him. 122

* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik llmu-ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana, 2005, him. 119

M. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis , Jakarta : Bumi Aksara, 2006, him. 58
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3.2 Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelittuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulgdapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh koresum
kosmetik Wardah.
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil pop(Bsknik
menentuan sampel dalam penelitan ini  dengan
menggunakan teknik convenience sampling. Metode
convenience adalah teknik menentuan sampel bekdesar
kebetulan saja, anggota populasi yang ditemuilpedan
bersedia menjadi responden akan dijadikan safpel.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebtiDalam penelitian ini
yang menjadi sampel adalah konsumen kosmetik Wardah
Sedangkan metode pengambilan sampel yang digunakan
adalahsimple random sampling yaitu pengambilan sampel

yang dilakukan dengan cara acak tanpa memperhatikan

7 Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta, 2006, him. 90
& Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 131
o Suliyanto, Metode Riset Bisnis, Yogyakarta : Andi Offset, 2006 , him. 124.

% pid., him. 91
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strata yang ada dalam populasi yang homogen. Axgapel
yang didapat terdistribusi dengan baik, maka papyiaya
harus dibuat acak/tidak urtitUntuk memenuhi standar

error sampel, maka digunakan runslein.*?

_ N
n=
1+Ne?

Dimana:
n = ukuran sampel
N= ukuran populasi

e= nilai kritis atau ketelitian yang diinginkan

Berdasarkan rumus di atas populasi yang nantinya

akan diambil sebagai sampel oleh peneliti adalaigale

nilai kritis atau batas ketelitian 10%.

2000
142000 (0,1)2

N = 2000
21
N =96

"Husain Umar, Metode Riset Bisnis, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003,
him.138

12Tjokorda Gde Raka Sukawati, Pengaruh Strategi Diferensiasi Terhadap Kepuasan
Pelanggan Pita Mahatjapuhan Resort dan SPA di Ubud, Buetin Studi Ekonomi Volume 12, no. 1,
thn 2007, him. 73
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Dari hasil perhitungan tersebut maka penulis

menggambil sampel 100 orang.

3.3  Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data
yang digunakan penulis adalah:
1. Kuesioner atau angket
Metode angket disebut pula sebagai metode
kuesioner atau dalam bahasa Inggris disejeastionnaire
(daftar pertanyaan). Metode angket merupakan sSkagéang
atau daftar pertanyaan yang disusun secara sis$éemat
kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Sdiettisi,
angket dikirim kembali atau dikembalikan kepadaupes
atau penelitt®> Kuesioner dalam penelitian ini diberikan
kepada konsumen kosmetik Wardah. Saat melakukan
penelitian, peneliti membagikan angket kepada kwoesu
kosmetik Wardah untuk diisi dan dikembalikan kegdgin
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu kegiatan pengumpulan
daa dengan mengambil data yang telah tercatattetdata
dalam suatu laporan atau pembukuan sehingga peiakeli

melakukan pengelolaan langsung. Data ini bersurdhgr

3 Burhan Bungin, op.cit.,hlm. 123
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dokumenter kosmetik Wardah, website yang dipubikeas
oleh Wardah.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variebel
penelitian ini dengan menggunakan skala likert tn.po
Jawaban responden berupa pilihan dari 5 alteryatify
ada, yaitu:

a) SS : Sangat Setuju

b) S : Setuju

c) N : Netral

d) TS : Tidak Setuju

e) STS: Sangat Tidak Setuju

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai betriku

a) SS :5
by S :4
c) N :3
d TS :2
e) STS:1

3.4  Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau
sesuatu yang menjadi titik perhatian. Variabel déd&an
menjadi dua vyaitu variabel dependen dan variabel
independen.Variabel dependen (terikat) adalah hakia

yang nilainya tergantung dari nilai variabel laiv) (dan
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variabel independen (bebas) adalah variabel yalainya

tidak tergantung pada variabel lain (X).

No Variable Definisi Operasion:i Indikatol Skal¢
1 | Label Halal Label halal adalah 1. Pesan kesehatan| Diukur melalui
(X1) jaminan yang diberikan 2. Pesan keamanan angket
oleh suatu lembaga yang3. Informasi tentang| (kuesioner)
berwenang semacam LP produk menggunakn
POM MUI untuk skala likert
memastikan bahwa suatu
produk itu sudah lolos
pengujian kehalalan.
2 | Periklanan Periklanan  merupakan Diukur  melalui
1. Kreatifitas iklan
(X2) alat persuasi atau alat angket

untuk membujuk
untuk mendapatkan

pesan ataumage.

Periklanan adalah sebuah

pesan yang disampaikan
pada waktu tertentu dan
disampaikan melalui

beberapa medig

jugaz-

3.

Daya Tarik iklan

Efektivitas iklan

(kuesioner)
menggunakn

skala likert

14Algifari, Analisis Regresi Teori, Kasus dan Solusi, Yogyakarta: BPFE, 2000, him. 2




52

komunikasi massg
Periklananadalah

komunikasi  persuasii
periklanan tidak netra
periklanan tidak bias
periklanan mengataka

Dalam banyak ha

periklanan  merupakan

bentuk propaganda yar
paling jujur dan terus

terang.

.

i)

e

D

Keputusan

Pembelian

(¥)

pengambilan keputusg
konsumen pada dasarn

merupakan prose

iril. Budaya
ya. Sosial

s3. Pribadi

pemecahan masalah4. Psikologis

Kebanyakan konsume
baik konsumen individy

maupun pembel

organisasi melalui prose

mental yang hampi
sama dalam memutusk;
produk dan merek ap

yang akan dibeli.

,

I

2S

AN

Diukur  melalui
angket
(kuesioner)
menggunakn

skala likert
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3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Uji Validitasdan Reabilitas
1. Uji validitas
Validitas instrument dilakukan untuk mengukur
tingkat kevalidansuatu instrument. Tinggi atau rendahnya
validitas instrument akanmenunjukkan penyimpangata d
yang dikumpulkan. Jika validitas tinggi,maka daaagy ada
akan menunjukkan tidak adanya penyimpangan.

Rumusyang digunakan untuk mengukur validitas adalah

NEIxy — (Zx)(Zy)

Rxy =
V(INZx? — (Zx)* N(Zy? - (Zy)?)
Keterangan :
Rxy = koefesiensi korelasi X dan Y
N = jumlah Responden
X = skor tiap item
Y = skor total

Validitas data diukur dengan menggunal@fung

denganl taple Apabila I'hitung>ltable dan nilai positif

maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dakan

valid dan apabila sebaliknya maka tidak valid.
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2. Uji Reabilitas
Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat
keandalan suatu instrumen. Instrument yang reliakah
menunjukkan bahwa instrument tersebut akan mampu
mengungkapkan data yang dapat dipercaya (dapat
diandalkan). Teknik pengukuran reliabilitas instamn

dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha, yaitu

e (25) (1- 3

keterangan :
M1 = Reabilitas Instrumen
k = Jumlah kuesioner

Y02 = Jumlah Varian butir

012 = Varian total

Untuk menilai reliable tidaknya suatu instrumen
dilakukan dengan mengkonsultasikéinpijung denganr
table: Apabila Ihitung I tanlemaka instrumen dinyatakan

reliable dan jika sebaliknya maka dinyatakan ticdiable.
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3.5.2 AnalisisRegres Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
variable dependent dengan dua atau lebih variable
independent dengan rumus persamaan regresi :

Y=a+ b1X1+b2X2

Keterangan :

Y = variabel dependen atau variabel terikat (Kegan
pembelian)

a = konstanta persamaan regresi

by b,= koefisien regresi

X, = Label halal

X, =Periklanan

Untuk melakukan regresi linier berganda dengan uji

signifikansi, yaitu dengan alat uji T-test dan Btte

1. T-test untuk menguji pengaruh secara parsial. Ramus
hipotesisnya:

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis no
(HO) yang hendak adalah apakah suatu parameter (bi)
sama dengan nol, atau HO : bi = 0, artinya apakakus

variabel independen bukan merupakan penjelas yang
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signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini tiera
variabel independen (label halal dan periklanamchise
individual tidak berpengaruh terhadap variabel
dependennya (keputusan pembelian).

Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu
variabel tidak sama dengan nol, atau HA £1f), artinya
variabel tersebut merupakan penjelas yang sigmifika
terhadap variabel dependen. Hal ini bearti variabel
independen (label halal dan periklanan) secaraiohasl
berpengaruh terhadap variabel dependennya (keputusa
pembelian).

Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:

Quick look: bila jumlah degree of freedom adalah 20
atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5%& mak
HO yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nflai
lebih dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan katan lkita
menerima hipotesis alternatif, yang menyatakanusuat
variabel independen secara individual mempengaruhi
variabel dependen.

Membandingkan nilai statistik t dengan titik krisis
menurut tabel. Apabila nilai statistik t hasil piwhgan
lebih tinggi dibandingkan dengna nilai t tabel, akit

menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa
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suatu  variabel independen  secara individul
mempengaruhi variabel dependén.

2. F-tes, untuk menguji pengaruh secara bersama-sama a
simultan. Rumusan hipotesis statistiknya:

Uji statistik F pada dasaranya menunjukkan
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel terikat/dependen. Hipotesis Q (40
hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam
model sama dengan nol, atau HO : bl = b2 = .bk =
0, artinya apakah suatu variabel independen bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabe
dependen.

Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua
parameter secara simultan sama dengan nol, atau HA
bl#b2+#.... # bk # 0, artinya apakah semua variabe
independen secara simultan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini tiera
variabel independen (label halal dan periklanachise
simulatan berpengaruh terhadap variabel dependennya

(keputusan pembelian).

> |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariati dengan Program SPSS, Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2001, him.40
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Untuk menguji kedua hipotesis ini digunakan
statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut:

Quick look: bila nilai F lebih besar dari pada 4 maka HO
yang menyatakan bl =b2 = ..... = bk = 0 dapat alitol
pada derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita
menerima hipotesis alternatif, yang manyatakan bahw
samua Vvariabel independen secara serentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.
Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengani Fila
menurut tabel. Bila nilai F hasil perhitungan lebisar

dari pada nilai F menurut tabel, maka HO ditolak da

menerima HA™®

353 Uji Asums Klasik

1. Uji normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan

apakah variabel berdistribusi normal atau tidak.d®lo

regresi yang baik adalah memiliki distribusi datarmal

atau mendekati normal. Pengujian normalitas dapiaat

dari grafik normal probability plot. Apabila variabel

berdistribusi normal, maka penyebaran plot akaadzsedi

0
sekitar dan di sepanjang garis 45

'8 Ibid., him. 42
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2. Uji multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model
regresi dbutirukan adanya korelasi antar variabebab.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelasi di
antara variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya
multikolinieritas dapat dilakukan dengan mencasdraya
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance-nya.
Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nil&blerance-nya lebih
dari 0,1 maka model regresi bebas dari multikotitas.
3. Uji heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari resicsatl
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteks
adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan u
Glejser, yaitu meregres nilai absolut residual adep
variabel independeH. Jika nilai signifikan hitung lebih
besar dari Alpha = 5%, maka tidak ada masalah
heteroskedastisitas. Tetapi jika nilai signifikantuhg
kurang dari Alpha = 5% maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi terjadi heteroskedastisitas.

YImam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan program SPSS, Semarang : Badan penerbit
UNDIP, 2006, him. 108
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Uji autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi antara |lkbsa
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pemggang
pada periode t-1 (sebelumnya). Masalah autokorelasi
muncul pada observasi yang menggunakan data runtut
waktu time series) karena “gangguan” pada seseorang/
individu/ kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan
pada individu/ kelompok yang sama pada periode
berikutnya. Pada dataoss section (silang waktu), masalah
autokorelasi relatif jarang terjadi karena “ganggupada
observasi yang berbeda berasal dari individu/ kptzkn
yang berbeda. Untuk mendeteksi terjadinya autolsrel
atau tidak dalam suatu model regresi dilakukan adeng
menggunakan uji Durbin Watson (DW). Jika nilai Dgbih
besar dari batas atas (du) dan kurang dari 4 —ndika
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tiggkdi

autokorelast®

1bid., him. 98



